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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang hubungan tehnik 

menggosok gigi dan frekuensi konsumsi makanan jajanan anak dengan kejadian 

karies gigi, dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar responden di kelas III SDN 13 Limboto mengalami karies 

gigi yaitu sebanyak 31 anak (54,4%), sedangkan responden yang tidak 

mengalami karies gigi yaitu sebanyak 26 anak (45,6%). 

2. Sebagian besar responden di kelas III SDN 13 Limboto melakukan tehnik 

menggosok gigi kurang tepat, yaitu berjumlah 33 anak (57,9%), sedangkan 

yang melakukan tehnik menggosok gigi dengan tepat berjumlah 24 anak 

(42,1%). 

3. Sebagian besar responden di kelas III SDN 13 Limboto frekuensi makanan 

jajanannya lebih yaitu berjumlah 42 anak (73,7%), sedangkan responden 

dengan frekuensi konsumsi makanan jajanannya kurang hanya berjumlah 15 

anak (26,3%). 

4. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Chi-Square didapatkan hasil p = 

0,006 <  α = 0,05 yang berarti ada hubungan antara tehnik menggosok gigi 

dengan kejadian karies gigi pada siswa di SDN 13 Limboto. 

5. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Chi-Square didapatkan hasil p = 

0,002 <  α = 0,05 yang berarti ada hubungan antara frekuensi konsumsi 
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makanan jajanan anak dengan kejadian karies gigi pada siswa di SDN 13 

Limboto. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk Peneliti  

Agar penelitian ini menjadi pengalaman dan pembelajaran bagi peneliti. Dan 

peneliti dapat mempelajari lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang dapat 

menyebabkan karies gigi. 

2. Untuk Siswa 

Agar lebih meningkatkan dan menjaga kesehatan gigi karena apabila tidak 

memperhatikan masalah kesehatan gigi dari sekarang (usia sekolah) maka 

dapat mempengaruhi kesehatan gigi pada saat dewasa nanti. 

3. Untuk Institusi Sekolah 

Agar kiranya membuat program UKGS (usaha kesehatan gigi sekolah) yang 

dapat bekerja sama dengan pihak kesehatan agar dapat memberikan informasi 

kepada seluruh siswa bagaimana cara menjaga dan meningkatkan kesehatan 

gigi melalui program UKGS tersebut. 

4. Untuk Tenaga kesehatan  

Agar dapat meningkatkan mutu kesehatan gigi kepada anak khususnya untuk 

keperawatan anak, serta menjadikan penelitian ini sebagai masukan dalam 

pencegahan terjadinya karies gigi. dan agar dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang hubungan tehnik menggosok gigi dan frekuensi konsumsi 
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makanan jajanan anak dengan kejadian karies gigi, dengan rancangan 

penelitian yang berbeda dan pengambilan sampel yang berbeda serta 

melakukan penelitian tentang karies gigi lebih mendalam lagi. 
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